
BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK
3.1. Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Pada saat pelaksanaan kerja praktek penulis ditempatkan pada Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, dimana hal ini sesuai dengan permohonan kuliah kerja praktek yang penulis ajukan kepada perusahaan. Bagian SDM ini sama halnya dengan bagian SDM di perusahaan pada umumnya, yang mana memiliki tugas pengadaan, pengembangan karyawan, kompensasi, pemeliharaan, pemberhentian, dll.

3.2. Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Dalam pelaksanaan kerja praktek di Kantor Pusat PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, kegiatan penulis adalah melihat, mempelajari, dan ikut membantu sebagian pekerjaan yang dilaksanakan pada bagian SDM dengan bimbingan dari pembimbing yang ada disana, kegiatan-kegiatanya diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat tanggal,pengirim,dan kode surat yang masuk pada buku surat
2. Pengetikan surat. Surat yang telh dicatat di buku surat kemudian di masukan datanya pada computer.

3. Memasukan data hasil kuisioner. Data hasil kuisioner yang telah dilaksanakan oleh perusahaan, dimasukan datanya pada computer.

4. Melakukan diskusi dengan pembimbing lapangan mengenai proses pengadaan karyawan yang terjadi di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
3.3. Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1. Tujuan Pengadaan Tenaga Kerja di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

Melalui proses pengadaan tenaga kerja perusahaan akan mendapatkan tenaga kerja yang handal dan potensial yang akan membantu mencapai tujuan perusahaan dengan seefektif dan seefisien mungkin.Oleh karena itu proses pengadaan tenga kerja merupakan salah satu proses yang penting.

Tenaga kerja yang mempunyai keterampilan dan semangat kerja yang tinggi belum menjamin produktivitas kerja yang baik, kalau moral kerja dan kedisiplinannya rendah. Mereka akan bermanfaat jika memiliki keinginan yang tinggi dan berprestasi dalam mendukung terwujudnya tujuan organisasi atau perusahaan. Pengadaan tenaga kerja hendaknya dilakukan dengan baik, karena untuk mendapatkan dan menempatkan orang-orang yang kompeten dan potensial tidaklah semudah membeli dan menempatkan mesin.


Proses pengadaan tenaga kerja sebagai serangkaian proses, yaitu proses rekrutmen, seleksi, orientasi, dan penempatan untuk mendapatkan tenaga kerja yang efektif dan efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan.


Pengadaan tenaga dilakukan karena adanya posisi yang kosong atau karena memang ada kebutuhan akan penambahan tenaga kerja baru. Beberapa faktornya antara lain adalah :
1. Adanya pegawai yang berhenti

Hal ini disebabkan karena beberapa hal, yaitu:

a. Sanksi disiplin, yaitu pegawai yang diberhentikan karena tindakan yang tidak bisa dibenarkan dan menyebabkan perusahaan harus melakukan pemutusan hubungan kerja.

b. Pensiun, yaitu pegawai yang sudah habis masa kerjanya sesuai dengan peraturan yang diberlakukan perusahaan.

c. Pegawai meninggal dunia.

2. Promosi jabatan, dengan adanya promosi maka akan menyebabkan seseorang yang dipromosikan berpindah jabatannya ke jenjang yang lebih tinggi sehingga jabatan sebelumnya menjadi kosong.

3. Adanya perluasan organisasi

Adanya perluasan organisasi menyebabkan perusahaan harus melaksanakan penambahan jumlah pegawai untuk mengimbangi perluasan tersebut.

3.3.2. Prosedur Pelaksanaan Pengadaan Tenaga Kerja di di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten


Dalam pelaksanaan proses pengadaan tenaga kerja ada empat tahap, yaitu tahap rekrutmen, seleksi, pengangkatan, dan penempatan tenaga kerja. 
3.3.2.1. Rekrutmen
            Rekrutmen adalah proses mencari, menemukan, mengajak dan menetapkan sejumlah orang dari dalam maupun dari luar perusahaan sebagai calon tenaga kerja dengan karakteristik tertentu seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan sumber daya manusia. Hasil yang didapatkan dari proses rekrutmen adalah sejumlah tenaga kerja yang akan memasuki proses seleksi, yakni proses untuk menentukan kandidat yang mana yang paling layak untuk mengisi jabatan tertentu yang tersedia di perusahaan. 

Pelaksanaan rekrutmen dan seleksi merupakan tugas yang sangat penting, krusial, dan membutuhkan tanggung jawab yang besar. Hal ini karena kualitas sumber daya manusia yang akan digunakan perusahaan sangat tergantung pada bagaimana prosedur rekrutmen dan seleksi dilaksanakan. 

Tujuan utama dari proses rekrutmen dan seleksi adalah untuk mendapatkan orang yang tepat bagi suatu jabatan tertentu, sehingga orang tersebut mampu bekerja secara optimal dan dapat bertahan di perusahaan untuk waktu yang lama. Meskipun tujuannya terdengar sangat sederhana, proses tersebut ternyata sangat kompleks, memakan waktu cukup lama dan biaya yang tidak sedikit dan sangat terbuka peluang untuk melakukan kesalahan dalam menentukan orang yang tepat. Kesalahan dalam memilih orang yang tepat sangat besar dampaknya bagi perusahaan atau organisasi. Hal tersebut bukan saja karena proses rekrutmen & seleksi itu sendiri telah menyita waktu, biaya dan tenaga, tetapi juga karena menerima orang yang salah untuk suatu jabatan akan berdampak pada efisiensi, produktivitas, dan dapat merusak moral kerja pegawai yang bersangkutan dan orang-orang di sekitarnya.
3.3.2.2. Seleksi 
            Seleksi adalah kegiatan suatu perusahaan untuk memilih karyawan yang paling tepat dalam jumlah yang tepat pula dari calon-salon yang ditariknya. Pada dasarnya proses seleksi menekankan bahwa calon-calon karyawan yang memenuhi syarat saja yang dapat menjadi tenaga kerja pada suatu perusahaan berdasarkan kebutuhannya,dan proses penentuan tersebut berlangsung pada penyeleksian masing-masing perusahan-perusahaan atau instansi.jadi, seleksi mempunyai peranan penting dalam rangka mendapatkan tenaga kerja yang memiliki kemampuan yang baik.seleksi juga memiliki tujuan untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas serta sesuai dengan jabatan yang akan didudukinya. Pendapat tersebut didasarkan oleh persyaratan bahwa jika seseorang ditempatkan pada tempat yang sesuai dengan kemamapuan dan keahliannya, maka dia akan merasa senanag dan nyaman pada jabatan yang didudukinya. Apabila perusahaan tidak menempatkannya pada jabatan yang tidak sesuai dengan kemampuan serta keahliannya maka hal ini akan menimbulkan kerugian pada perusahaan karena menghambat kelancaran kerja perusahaan.

  3.3.2.3.  Pengangkatan   
             Proses pengangkatan karyawan, bagi pelamar yang dinyatakan lulus tahap akhir, dengan persetujuan Direksi, akan diberikan Nomor Induk Pegawai Perusahaan (NIPP) dan diangkat sebagai Calon Pegawai Perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. Calon Pegawai Perusahaan tersebut akan diberikan masa percobaan yang ditetapkan paling lama satu tahun terhitung mulai tanggal pengangkatannya sebagai Calon Pegawai Perusahaan. 
              Seorang Calon Pegawai Perusahaan baru dapat diangkat menjadi Pegawai Perusahaan setelah memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Menunjukkan kesetiaan dan ketaatan penuh kepada Pancasila, UUD 1945, Negara, dan Pemerintah yang sah serta kepada perusahaan.

2. Menunjukkan sikap dan budi pekerti yang baik.

3. Lulus program prajabatan dan orientasi.

4. Dinyatakan sesuai dengan jabatan pekerjaan yang akan dipangkunya melalui psikotes oleh lembaga/badan yang berwenang setempat.
5. Menunjukkan kemampuan dalam melaksanakan tugas berdasarkan penilaian kinerja pegawai dan atasannya.

6. Dinyatakan sehat dan cakap untuk melaksanakan suatu pekerjaan oleh dokter perusahaan menurut kelasnya sesuai dengan peraturan yang  berlaku.


 3.3.2.4.  Penempatan

Penempatan pegawai adalah suatu proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus dalam seleksi sesuai minat, bakat, pendidikan, pengalaman dan prestasi yang dimiliki dengan persyaratan yang dibutuhkan organisasi dan dijalankan secara kontinuitas dan kronologis dengan wewenang dan tanggung jawab sebesar porsi dan komposisi yang telah ditentukan dan ditberikan, serta mampu mempertanggungjawabkan segala resiko dan kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan wewenang dan tanggung jawab tersebut.

Maka dalam proses pengadaan karyawan, proses penempatan karyawan memiliki peranan yang sangat penting bagi kemajuan perusahaan.Karyawan harus ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan kemampuannya untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan.
GAMBAR 2.3
PROSEDUR SELEKSI DAN PENGANGKATAN
TENAGA KERJA PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA BARAT DAN BANTEN
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Sumber : PT. PLN (persero)
3.3.3. Kendala dan Penanggulangan Kendala Dalam Pelaksanaan Pengadaan

          Tenaga Kerja di PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten
          Ada beberapa kendala yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pengadaan tenaga kerja, antara lain :

1. Kesulitan mendapatkan karyawan yang sesuai dengan keinginan perusahaan terutama dari sumber intern misalnya tenaga kerja harian yang ingin menjadi tenaga kerja tetap, tetapi belum memiliki kriteria yang sesuai dengan persyaratan jabatan.

2. Adanya tuntutan masyarakat sekitar lingkungan perusahaan yang ingin menjadi    karyawan tetap tetapi tidak memiliki keahlian.

3.  Adanya syarat – syarat khusus yang ditentukan oleh perusahaan seperti : indeks                 prestasi harus 2.75, satus masih single, dan lain sebagainya.


Penanggulangan kendala-kendala pengadaan tenaga kerja yang terjadi seperti yang disebutkan diatas adalah sebagai berikut :

1. Dengan mengadakan seleksi karyawan harian yang kompeten dalam bekerja, bagi karyawan harian yang tidak lulus seleksi masih ada kesempatan berikutnya selama dia masih mau untuk lebih meningkatkan kualitas dalam bekerja, selain itu diadakannya pelatihan karyawan harian supaya tercipta SDM yang berkualitas sebagai investasi perusahaan.

2. Prinsipnya sama seperti penanggulangan kendala diatas dengan mengadakan seleksi untuk menjadi karyawan, bagi masyarakat yang tidak lulus seleksi bias mengikuti seleksi yang berikutnya dengan satu syarat harus mempunyai keahlian atau kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan.
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